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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman mahasiswa perantau dalam 

menghadapi berbagai ketidakpastian kehidupan perkotaan di Yogyakarta, seperti 

keterbukaan pergaulan, berkurangnya pengawasan keluarga, tekanan gaya hidup, 

serta tuntutan untuk hidup mandiri. Kondisi tersebut dapat memengaruhi rasa aman, 

kenyamanan, ketenangan, dan kualitas well-being mahasiswa. Dalam konteks 

tersebut, hunian syariah menjadi salah satu pilihan tempat tinggal yang menarik 

untuk dikaji karena tidak hanya menawarkan kebutuhan tempat tinggal, tetapi juga 

lingkungan yang memiliki aturan, nilai, dan pola interaksi tertentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana konstruksi risiko modernitas 

memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap well-being serta bagaimana strategi 

mitigasi risiko dibangun melalui hunian syariah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap sepuluh mahasiswa perantau yang 

tinggal di hunian berbasis atau berlabel keislaman di beberapa kawasan 

Yogyakarta. Data dianalisis melalui proses coding dan kemudian diinterpretasikan 

menggunakan perspektif Teori Masyarakat Risiko Ulrich Beck.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perantau memaknai risiko 

modernitas terutama melalui pengalaman menghadapi lingkungan pergaulan yang 

lebih terbuka, lemahnya kontrol sosial dan pengawasan keluarga, tekanan gaya 

hidup, serta tuntutan kemandirian. Risiko tersebut tidak secara otomatis 

menurunkan well-being, tetapi memengaruhi cara mahasiswa menilai rasa aman, 

kenyamanan, ketenangan, dan kemampuan mengelola kehidupan sehari-hari. 

Mahasiswa merespons kondisi tersebut melalui berbagai strategi, seperti 

pengendalian diri, komunikasi dengan keluarga, aktivitas keagamaan, dukungan 

sosial, hingga pemanfaatan bantuan profesional. Hunian syariah menjadi salah satu 

strategi mitigasi karena menyediakan lingkungan yang dianggap lebih aman, 

tenang, teratur, dan sesuai dengan nilai yang dianut. Aturan mengenai pergaulan, 

penerimaan tamu, aktivitas sehari-hari, serta lingkungan sosial yang relatif 

homogen membantu mahasiswa membangun keteraturan, menjaga batas diri, dan 

mengurangi paparan terhadap risiko yang mereka persepsikan. Pengalaman tersebut 

berkaitan dengan subjective well-being dan psychological well-being, khususnya 

dalam bentuk ketenangan, pengelolaan diri, kemandirian, dan kemampuan 

mengatur kehidupan. Namun, hunian syariah tidak dipahami sebagai solusi tunggal 

karena lingkungan yang relatif homogen juga memiliki keterbatasan dalam 

membentuk kemampuan mahasiswa untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan 

lingkungan sosial yang lebih beragam. 

 

Kata Kunci: Hunian Syariah, Mahasiswa Perantau, Risiko Modernitas, Well-Being 
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MOTTO 

 يُسْرًا َََّّّالْعُسْرَََِّّّمَعََََّّّاِن َّ

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan wilayah yang memiliki 

karakter geografis, sosial, budaya, dan politik yang khas. Secara geografis, DIY 

berada di antara kawasan Gunung Merapi di bagian utara dan Samudra Hindia di 

bagian selatan, dengan wilayah yang terdiri atas dataran, perbukitan, pegunungan, 

dan kawasan pesisir. Kondisi tersebut menjadikan Yogyakarta tidak hanya sebagai 

ruang berlangsungnya berbagai aktivitas sosial dan ekonomi, tetapi juga sebagai 

wilayah yang memiliki kerentanan terhadap berbagai risiko kebencanaan. 

Kerentanan tersebut terlihat dari pengalaman Yogyakarta menghadapi gempa bumi 

pada 27 Mei 2006 yang menimbulkan kerusakan besar terhadap permukiman dan 

infrastruktur, terutama di wilayah Bantul dan sekitarnya. Kajian geologi 

menunjukkan bahwa gempa tersebut berkaitan dengan sistem sesar di sekitar 

Sungai Opak dan menghasilkan kerusakan yang sangat luas pada kawasan 

permukiman.1 

Pengalaman tersebut kemudian berlanjut dengan erupsi Gunung Merapi 

pada 2010 yang memberikan dampak besar terutama terhadap wilayah Kabupaten 

Sleman. Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat bahwa erupsi 2010 

menimbulkan korban jiwa serta kerusakan pada permukiman, infrastruktur, dan 

 
1 Thomas R. Walter et al., “The 26 May 2006 Magnitude 6.4 Yogyakarta Earthquake South 

of Mt. Merapi Volcano: Did Lahar Deposits Amplify Ground Shaking and Thus Lead to the 

Disaster?,” Geochemistry, Geophysics, Geosystems 9, no. 5 (2008): Q05006, 

https://doi.org/10.1029/2007GC001810. 
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aktivitas ekonomi masyarakat.2 Rangkaian bencana tersebut menunjukkan bahwa 

perubahan kehidupan masyarakat Yogyakarta tidak dapat dilepaskan dari kondisi 

lingkungan yang dinamis. Risiko tidak hanya berarti kemungkinan terjadinya 

bencana, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan masyarakat menyesuaikan 

kehidupan, tempat tinggal, dan aktivitas sosial terhadap kondisi yang berubah. 

Di tengah kondisi tersebut, Yogyakarta terus berkembang sebagai salah satu 

pusat pendidikan tinggi di Indonesia. Keberadaan berbagai perguruan tinggi 

mendorong mobilitas penduduk dari berbagai daerah, terutama mahasiswa yang 

datang untuk menempuh pendidikan. Besarnya konsentrasi mahasiswa terlihat dari 

data Badan Pusat Statistik yang bersumber dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDikti). Pada 2024, jumlah mahasiswa pada perguruan tinggi di bawah 

kementerian yang membidangi pendidikan tinggi di DIY mencapai 410.789 orang; 

256.208 di antaranya berada di Kabupaten Sleman dan 78.133 berada di Kota 

Yogyakarta.3 Data tersebut memperlihatkan besarnya posisi pendidikan tinggi 

dalam pembentukan ruang sosial dan ekonomi Yogyakarta. 

 
2 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta, Rencana 

Kontinjensi Tingkat Provinsi untuk Ancaman Erupsi Gunung Merapi (Yogyakarta: BPBD DIY, 

2020), bagian kronologi dan dampak erupsi 2010. 
3 Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam Angka 2025 (Yogyakarta: BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2025), 

180. 
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Sumber: Estimasi kompilasi data mahasiswa aktif DIY, BPS, LLDIKTI (2006–2024),  

analisis 2025–2026 berdasarkan APK 

 

Pertumbuhan aktivitas pendidikan kemudian berkelindan dengan perubahan 

ekonomi dan penggunaan ruang. Data BPS menunjukkan bahwa perekonomian 

DIY pada 2007 tumbuh 4,20 persen dibandingkan tahun 2006, dengan 

perdagangan, hotel, restoran, konstruksi, serta pengangkutan dan komunikasi 

menjadi beberapa sumber pertumbuhan penting.4 Perkembangan ekonomi berbasis 

jasa tersebut berkaitan dengan meningkatnya kebutuhan terhadap berbagai fasilitas 

perkotaan. Kehadiran mahasiswa dari luar daerah tidak hanya menciptakan 

kebutuhan terhadap pendidikan, tetapi juga terhadap makanan, transportasi, jasa, 

rekreasi, fasilitas digital, dan terutama tempat tinggal. Dengan demikian, 

perkembangan pendidikan menjadi salah satu faktor yang menghubungkan 

mobilitas penduduk dengan perubahan sosial-ekonomi dan ruang perkotaan. 

Perubahan tersebut juga terlihat pada kawasan peri-urban Yogyakarta. 

Penelitian Fitriyah dan Giyarsih menunjukkan bahwa di Kalurahan Condongcatur, 

 
4 Badan Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, “Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi D.I. Yogyakarta Tahun 2007 Sebesar 4,20 Persen,” Berita Resmi Statistik, November 15, 

2007. 
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ekspansi kawasan pendidikan mendorong proses studentifikasi yang mengubah 

lahan pertanian menjadi kawasan komersial dan hunian, termasuk kos-kosan dan 

perumahan.5 Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan Yogyakarta 

tidak berhenti pada batas administratif Kota Yogyakarta, tetapi meluas ke kawasan-

kawasan yang memiliki keterkaitan kuat dengan pusat pendidikan dan aktivitas 

ekonomi. Dalam konteks inilah kawasan seperti Depok, Caturtunggal, 

Condongcatur, Seturan, Babarsari, dan koridor Jalan Kaliurang berkembang 

sebagai ruang yang mempertemukan fungsi pendidikan, perdagangan, jasa, dan 

hunian mahasiswa. 

Transformasi ruang tersebut berlangsung dalam konteks hukum dan 

kelembagaan yang khas karena Yogyakarta memiliki status sebagai Daerah 

Istimewa berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang 

Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Undang-undang tersebut mengatur 

kewenangan keistimewaan DIY, antara lain dalam bidang kebudayaan, pertanahan, 

dan tata ruang.6 Oleh karena itu, perkembangan ruang Yogyakarta tidak dapat 

dipahami semata-mata sebagai konsekuensi pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi, 

tetapi juga perlu ditempatkan dalam konteks sejarah, kebudayaan, nilai lokal, serta 

pengelolaan pertanahan dan tata ruang yang memiliki karakter khusus. 

Konteks tersebut menjadi penting ketika perkembangan hunian di 

Yogyakarta berhadapan dengan meningkatnya kebutuhan tempat tinggal penduduk 

 
5 Aisyah Azka Nurul Fitriyah and Sri Rum Giyarsih, “Studi Komparasi Fenomena 

Gentrifikasi di Inner City dan Peri-Urban Yogyakarta,” Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 15, no. 1 

(2026): 1–15, https://doi.org/10.23887/jish.v15i1.101775. 
6 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 tentang 

Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 170, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5339. 
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pendatang. Pertumbuhan mahasiswa dan aktivitas ekonomi membuat hunian tidak 

lagi sekadar persoalan penyediaan ruang untuk tidur dan beristirahat, tetapi juga 

menjadi bagian dari lingkungan sosial tempat individu menjalani kehidupan sehari-

hari. Rumah kos, kontrakan, apartemen, dan bentuk akomodasi lainnya menjadi 

ruang tempat mahasiswa membangun relasi, mengatur aktivitas, menjaga privasi, 

dan beradaptasi dengan kehidupan perkotaan. Dengan demikian, perubahan ruang 

hunian perlu dibaca sebagai bagian dari perubahan sosial yang lebih luas. 

Persoalan tersebut menjadi semakin kompleks ketika mahasiswa yang 

datang dari luar daerah harus menjalani kehidupan jauh dari lingkungan keluarga. 

Mahasiswa perantau memasuki ruang sosial baru yang memiliki karakter budaya, 

ekonomi, keagamaan, dan pola pergaulan yang beragam. Mereka tidak hanya 

dituntut beradaptasi dengan lingkungan akademik, tetapi juga harus menentukan 

tempat tinggal, membangun relasi sosial, mengatur kehidupan sehari-hari, serta 

mengambil keputusan secara lebih mandiri. Penelitian Anriani dan Nasution 

mengenai mahasiswa perantau di Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa mahasiswa 

yang menempuh pendidikan jauh dari daerah asal menghadapi proses adaptasi 

terhadap lingkungan sosial dan budaya yang berbeda dari lingkungan sebelumnya.7 

Dalam perspektif Ulrich Beck, modernitas tidak hanya menghasilkan 

kemajuan dan perluasan pilihan hidup, tetapi juga menghasilkan risiko yang 

semakin kompleks. Risiko tersebut muncul bersamaan dengan proses modernisasi 

dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat yang harus dikelola melalui 

 
7 Titi Anriani and Khoiruddin Nasution, “Adaptasi Mahasiswa Perantau di Kota 

Yogyakarta: Perspektif Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Huma: Jurnal Sosiologi 3, no. 2 

(2024): 168–177, https://doi.org/10.20527/h-js.v3i2.226. 
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keputusan-keputusan individual maupun institusional.8 Bagi mahasiswa perantau, 

keterbukaan ruang sosial Yogyakarta memberikan peluang untuk mengembangkan 

diri, tetapi pada saat yang sama menghadirkan berbagai situasi yang mungkin 

berbeda dengan lingkungan asal. Ketika tidak lagi berada dalam pengawasan 

langsung keluarga, mahasiswa memiliki kebebasan lebih besar dalam menentukan 

pergaulan, aktivitas, dan lingkungan tempat tinggal. Kebebasan tersebut sekaligus 

menuntut kemampuan untuk mengelola risiko dan menentukan batas kehidupan 

yang dianggap sesuai dengan nilai serta kebutuhan dirinya. 

Dalam situasi tersebut, pemilihan tempat tinggal menjadi salah satu 

keputusan penting bagi mahasiswa perantau. Tempat tinggal tidak hanya 

menentukan lokasi seseorang beristirahat, tetapi juga menentukan lingkungan sosial 

tempat seseorang berinteraksi dan menjalani sebagian kehidupan sehari-hari. 

Karena itu, pertimbangan mahasiswa dalam memilih hunian dapat melampaui 

aspek harga, jarak, dan fasilitas. Lingkungan sosial, keamanan, kenyamanan, 

keteraturan, pola interaksi, privasi, serta kesesuaian dengan nilai yang dianut dapat 

menjadi bagian dari pertimbangan tersebut. Hubungan antara kondisi hunian dan 

kesejahteraan juga memperoleh dukungan dari penelitian mengenai lingkungan 

tempat tinggal yang menunjukkan bahwa kondisi hunian dapat berkaitan dengan 

residential satisfaction dan psychological well-being, meskipun hubungan tersebut 

bersifat tidak langsung dan dipengaruhi oleh bagaimana penghuni menilai 

lingkungan tempat tinggalnya.9 

 
8 Ulrich Beck, Risk Society: Towards a New Modernity, trans. Mark Ritter (London: Sage 

Publications, 1992), 19–21, 135–140. 
9 David R. Phillips, Oi-ling Siu, Anthony G. O. Yeh, and Kevin H. C. Cheng, “The Impacts 

of Dwelling Conditions on Older Persons’ Psychological Well-Being in Hong Kong: The Mediating 
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Dalam perkembangan pasar hunian mahasiswa, muncul pula hunian yang 

menggunakan identitas atau karakter berbasis keislaman. Hunian semacam ini 

dapat menawarkan aturan tertentu mengenai interaksi sosial, penerimaan tamu, 

ketertiban, maupun kehidupan keagamaan. Namun, dalam penelitian ini istilah 

hunian syariah tidak digunakan untuk membuat klaim normatif bahwa seluruh 

hunian yang memakai label tersebut telah memenuhi seluruh ketentuan syariah. 

Hunian syariah dipahami sebagai kategori empiris yang merujuk pada hunian yang 

dalam praktiknya menggunakan identitas, label, aturan, atau lingkungan berbasis 

nilai keislaman. Kajian Fawaizul Umam menunjukkan bahwa fenomena perumahan 

syariah juga berkaitan dengan proses pembentukan ruang sosial Muslim dan 

penggunaan simbol agama dalam perkembangan hunian perkotaan.10 

Fenomena tersebut menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan 

pengalaman pandemi COVID-19. Pandemi memperlihatkan bahwa tempat tinggal 

dapat berubah fungsi menjadi ruang belajar, bekerja, berinteraksi, dan perlindungan 

dari ketidakpastian eksternal. Dalam konteks Indonesia, respons terhadap COVID-

19 juga memperlihatkan bagaimana mobilitas, layanan publik, dan aktivitas sosial 

harus mengalami penyesuaian secara luas.11 Dalam perspektif masyarakat risiko, 

pandemi tidak perlu dipahami sebagai sesuatu yang secara literal “dibuat” manusia. 

Yang lebih tepat adalah melihat bagaimana risiko kesehatan tersebut menjadi 

semakin kompleks dan berdampak luas melalui keterhubungan sosial, mobilitas, 

 
Role of Residential Satisfaction,” Social Science & Medicine 60, no. 12 (2005): 2785–2797, 

https://doi.org/10.1016/j.socscimed.2004.11.027. 
10 Fawaizul Umam, “Sharia Housing: Religious Commodification and the Urban Muslims’ 

Politics of Space,” Tashwirul Afkar 40, no. 1 (2021): 1–43. 
11 World Health Organization, Operational Plan for the Mitigation of COVID-19 in 

Indonesia: Summary Report for Partners (Jakarta: World Health Organization, 2021). 
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sistem ekonomi, teknologi, dan organisasi kehidupan modern. Konsep 

manufactured risk dalam teori masyarakat risiko menunjuk pada risiko yang 

berkaitan dengan konsekuensi perkembangan masyarakat modern dan tidak selalu 

dapat dipisahkan secara sederhana dari sistem sosial yang membentuk kehidupan 

kontemporer.12 

Pengalaman tersebut semakin memperkuat pentingnya melihat hunian 

sebagai ruang kehidupan yang memiliki fungsi lebih luas. Bagi mahasiswa 

perantau, tempat tinggal sekaligus menjadi ruang pengganti lingkungan keluarga 

selama berada jauh dari daerah asal. Lingkungan hunian yang memberikan rasa 

aman, keteraturan, privasi, dan dukungan sosial dapat menjadi bagian dari 

pengalaman mahasiswa dalam mengelola kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, 

lingkungan yang terlalu tertutup atau homogen juga dapat menghadirkan 

keterbatasan dalam membangun relasi dengan kelompok sosial yang lebih beragam. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak berangkat dari asumsi bahwa hunian syariah 

secara otomatis menghasilkan well-being yang lebih baik, tetapi melihat 

pengalaman tersebut sebagai sesuatu yang perlu dipahami berdasarkan pengalaman 

mahasiswa sendiri. 

Konsep well-being dalam penelitian ini dipahami melalui dua dimensi yang 

saling melengkapi. Pertama, subjective well-being berkaitan dengan evaluasi 

kognitif dan afektif individu terhadap kehidupannya, termasuk bagaimana 

seseorang menilai kepuasan dan pengalaman emosional dalam menjalani 

 
12 Ulrich Beck, World Risk Society (Cambridge: Polity Press, 1999), 3–4. 
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kehidupan.13 Kedua, psychological well-being menekankan aspek keberfungsian 

positif individu, seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.14 

Dengan demikian, kualitas well-being mahasiswa tidak hanya dilihat dari kondisi 

objektif hunian, tetapi dari bagaimana mahasiswa mengalami, menilai, dan 

memaknai kehidupan mereka selama tinggal di dalam lingkungan tersebut. 

Atas dasar itu, penelitian ini memandang hunian syariah sebagai ruang 

sosial atau lived space tempat mahasiswa mengalami berbagai bentuk aturan, 

interaksi, rasa aman, keteraturan, pembatasan, dan kebebasan. Hunian tersebut 

dapat menjadi salah satu ruang tempat mahasiswa berupaya mengelola 

ketidakpastian, mempertahankan nilai yang dianggap penting, sekaligus 

menyesuaikan diri dengan kehidupan urban. Fokus penelitian bukan pada penilaian 

normatif mengenai apakah suatu hunian telah memenuhi seluruh prinsip syariah, 

melainkan pada pengalaman sosial mahasiswa sebagai penghuni: bagaimana 

mereka memaknai risiko modernitas, mengapa hunian syariah dipilih sebagai salah 

satu bentuk respons terhadap risiko tersebut, serta bagaimana pengalaman tinggal 

di dalamnya berkaitan dengan subjective well-being dan psychological well-being. 

Rangkaian perubahan Yogyakarta sejak gempa bumi 2006, erupsi Gunung 

Merapi 2010, perkembangan ekonomi dan urbanisasi, meningkatnya mobilitas 

pendidikan, penguatan kerangka Keistimewaan DIY melalui Undang-Undang 

 
13 Ed Diener, “Subjective Well-Being: The Science of Happiness and a Proposal for a 

National Index,” American Psychologist 55, no. 1 (2000): 34–43, https://doi.org/10.1037/0003-

066X.55.1.34. 
14 Carol D. Ryff, “Happiness Is Everything, or Is It? Explorations on the Meaning of 

Psychological Well-Being,” Journal of Personality and Social Psychology 57, no. 6 (1989): 1069–

1081, https://doi.org/10.1037/0022-3514.57.6.1069. 
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Nomor 13 Tahun 2012, hingga pengalaman pandemi COVID-19 menunjukkan 

bahwa Yogyakarta merupakan ruang sosial yang terus mengalami perubahan 

sekaligus menghadapi berbagai bentuk ketidakpastian. Mahasiswa perantau 

merupakan salah satu kelompok yang secara langsung mengalami perubahan 

tersebut karena harus meninggalkan lingkungan asal, memasuki ruang sosial baru, 

dan menentukan lingkungan tempat tinggal yang akan menjadi bagian dari 

kehidupannya. Dalam konteks tersebut, hunian syariah menjadi fenomena yang 

penting dikaji karena berada pada titik pertemuan antara transformasi ruang 

Yogyakarta, mobilitas mahasiswa, risiko modernitas, nilai keagamaan, dan 

kebutuhan akan well-being. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai risiko modernitas dan kualitas well-

being mahasiswa melalui studi kasus hunian syariah di Yogyakarta menjadi relevan 

untuk dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk memahami pengalaman mahasiswa 

perantau secara kualitatif, bukan untuk menggeneralisasi seluruh mahasiswa di 

Yogyakarta ataupun menganggap hunian syariah sebagai solusi tunggal atas risiko 

modernitas. Dengan posisi tersebut, penelitian diharapkan dapat menjelaskan 

bagaimana risiko dimaknai oleh mahasiswa, bagaimana pilihan hunian menjadi 

bagian dari strategi menghadapi ketidakpastian, dan bagaimana pengalaman hidup 

di hunian tersebut berkaitan dengan kualitas well-being mahasiswa perantau. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini memfokuskan 

kajian pada bagaimana ancaman lingkungan urban dikelola untuk menjaga 
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kesejahteraan psikososial mahasiswa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana konstruksi risiko modernitas (memengaruhi persepsi mahasiswa 

terhadap Well-Being mereka di Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi mitigasi risiko untuk menjaga kualitas Well-Being 

mahasiswa melalui hunian syariah? 

C. Tujuan Penelitian dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menganalisis bagaimana konstruksi risiko modernitas memengaruhi 

persepsi mahasiswa terhadap kualitas well-being mereka selama menjalani 

kehidupan di Yogyakarta. 

2. Menganalisis strategi mitigasi risiko yang dibangun melalui hunian syariah 

dalam upaya menjaga kualitas well-being mahasiswa. 

2. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam pengembangan kajian mengenai 

hubungan antara risiko modernitas, lingkungan hunian, dan kualitas well-being 

mahasiswa perantau. Selain memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi berbagai 

pihak dalam memahami dinamika sosial yang melatarbelakangi berkembangnya 
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hunian syariah sebagai salah satu pilihan tempat tinggal mahasiswa di wilayah 

perkotaan. Adapun signifikansi penelitian ini meliputi aspek teoritis dan praktis. 

a. Signifikansi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian Risk Society yang dikemukakan oleh Ulrich Beck 

melalui penerapannya pada konteks kehidupan mahasiswa perantau. Selama ini, 

teori masyarakat risiko lebih banyak digunakan untuk menjelaskan berbagai bentuk 

risiko yang muncul akibat transformasi sosial, ekonomi, dan teknologi dalam 

masyarakat modern. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ruang penerapan 

teori tersebut dengan mengkaji bagaimana persepsi terhadap risiko modernitas 

terbentuk dalam pengalaman keseharian mahasiswa serta bagaimana persepsi 

tersebut memengaruhi cara mereka menentukan pilihan lingkungan hunian. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

relasi antara lingkungan sosial, persepsi risiko, dan kualitas well-being mahasiswa. 

Dengan menempatkan hunian syariah sebagai objek kajian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan perspektif sosiologis mengenai peran lingkungan 

hunian dalam merespons berbagai risiko yang dipersepsikan oleh mahasiswa 

perantau. Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas 

diskursus mengenai implikasi sosial dari praktik pemilihan hunian berbasis nilai 

keagamaan, khususnya dalam konteks kehidupan mahasiswa di kawasan perkotaan. 

b. Signifikansi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pengelola hunian syariah dalam mengembangkan sistem pengelolaan hunian 
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yang tidak hanya berorientasi pada penerapan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga 

memperhatikan kebutuhan mahasiswa terhadap lingkungan tinggal yang aman, 

nyaman, dan mendukung kualitas well-being. 

Bagi perguruan tinggi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dalam memahami berbagai faktor sosial di luar lingkungan akademik yang 

memengaruhi kesejahteraan mahasiswa perantau. Pemahaman tersebut dapat 

menjadi salah satu dasar dalam penyusunan program pendampingan maupun 

kebijakan yang mendukung kehidupan mahasiswa selama menempuh pendidikan. 

Bagi pemerintah daerah maupun pihak yang bergerak dalam penyediaan 

hunian mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

dalam merumuskan kebijakan penyediaan lingkungan hunian yang mampu 

mengakomodasi kebutuhan mahasiswa sekaligus memperhatikan aspek integrasi 

sosial di tengah masyarakat perkotaan. 

 

D. Telaah Pustaka 

1. Well-Being 

Kajian mengenai well-being mahasiswa telah berkembang cukup luas, 

khususnya dalam bidang psikologi. Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya 

berfokus pada faktor-faktor individual yang memengaruhi kesejahteraan 

mahasiswa, seperti resiliensi, dukungan sosial, kemampuan penyesuaian diri, 

hingga kecemasan terhadap masa depan. Telaah terhadap penelitian-penelitian 

tersebut penting untuk menunjukkan perkembangan kajian sekaligus 

mengidentifikasi ruang yang masih terbuka bagi penelitian ini. 
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Penelitian Sulis Mariyanti melalui artikel berjudul Profil Psychological 

Well-Being Mahasiswa Reguler Program Studi Psikologi Semester I di Universitas 

Esa Unggul mengkaji gambaran psychological well-being mahasiswa tahun 

pertama menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas psychological well-being lebih banyak dipengaruhi oleh 

kemampuan individu dalam mengembangkan potensi dirinya dibandingkan faktor-

faktor demografis seperti jenis kelamin, kondisi ekonomi, maupun status tempat 

tinggal.15 Temuan tersebut memperlihatkan bahwa dimensi internal individu 

memiliki peran penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Namun demikian, penelitian ini belum memberikan perhatian terhadap bagaimana 

karakteristik lingkungan hunian dapat memengaruhi pengalaman well-being 

mahasiswa.  

Selanjutnya, penelitian Queeny Callista dan Debora Basaria dalam artikel 

mengenai hubungan future anxiety dengan psychological well-being mahasiswa 

tingkat akhir menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian tersebut 

menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan terhadap 

masa depan dengan tingkat psychological well-being. Artinya, semakin tinggi 

kecemasan mahasiswa terhadap ketidakpastian karier maupun kehidupan setelah 

lulus, semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan. Fokus 

penelitian ini masih menempatkan future anxiety sebagai faktor utama yang 

 
15 Sulis Mariyanti, "Profil Psychological Well-Being Mahasiswa Reguler Program Studi 

Psikologi Semester I di Universitas Esa Unggul," Jurnal Psikologi 15, no. 2 (2017): 49–50. 
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memengaruhi well-being, sehingga belum mengaitkan pengalaman tersebut dengan 

konteks lingkungan sosial tempat mahasiswa menjalani kehidupan sehari-hari.16  

Berbagai penelitian lain mengenai well-being mahasiswa juga cenderung 

menitikberatkan pada variabel psikologis, seperti resiliensi, coping stress, 

optimisme, dukungan sosial, maupun kemampuan penyesuaian diri. 

Kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa kajian well-being mahasiswa masih 

didominasi oleh perspektif psikologi yang berorientasi pada karakteristik individu. 

Sementara itu, lingkungan hunian sebagai ruang sosial yang setiap hari menjadi 

tempat mahasiswa berinteraksi, beristirahat, dan membangun rutinitas kehidupan 

belum banyak diposisikan sebagai konteks yang memengaruhi pengalaman well-

being. 

Berdasarkan telaah tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian mengenai 

well-being mahasiswa telah memberikan kontribusi penting dalam menjelaskan 

berbagai faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa. Namun, 

belum banyak penelitian yang mengaitkan well-being dengan persepsi mahasiswa 

terhadap risiko kehidupan modern serta pilihan lingkungan hunian sebagai bagian 

dari pengalaman sosial mereka. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan well-

being bukan semata-mata sebagai kondisi psikologis individual, tetapi sebagai 

pengalaman yang dibentuk melalui interaksi antara persepsi risiko modernitas dan 

konteks kehidupan mahasiswa di hunian syariah. 

 

 
16 Queeny Callista dan Debora Basaria, "Analisis Korelasi antara Future Anxiety dengan 

Psychological Well-Being pada Mahasiswa Tingkat Akhir," Journal of Social and Economics 

Research 5, no. 2 (2023): 1079–1080. 
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2. Hunian Syariah 

Kajian mengenai hunian syariah di Indonesia berkembang seiring 

meningkatnya minat masyarakat terhadap ruang tinggal yang mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam dalam pengelolaannya. Penelitian-penelitian terdahulu umumnya 

membahas hunian syariah dari perspektif pemasaran, preferensi konsumen, 

arsitektur, maupun representasi gaya hidup halal. Meskipun demikian, masih relatif 

sedikit penelitian yang menempatkan hunian syariah sebagai ruang sosial yang 

membentuk pengalaman hidup penghuninya, khususnya mahasiswa perantau. 

Penelitian Addin Kurnia Putri dan Yuyun Sunesti melalui artikel Sharia 

Branding in Housing Context: A Study of Halal Lifestyle Representation 

menganalisis bagaimana label "syariah" digunakan sebagai strategi branding dalam 

industri perumahan. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa istilah syariah tidak hanya berfungsi sebagai identitas 

keagamaan, tetapi juga menjadi representasi gaya hidup halal yang memiliki nilai 

simbolik di mata konsumen. Fokus penelitian ini terletak pada konstruksi makna 

dan strategi pemasaran hunian syariah, sehingga belum membahas bagaimana 

pengalaman tinggal di lingkungan tersebut memengaruhi kehidupan sosial maupun 

kesejahteraan penghuninya.17 

Penelitian yang dilakukan oleh Surya Bintarti, Dea Aryandhana Mulyana 

Haris, dan Refangi Hidayatullah berjudul Pengaruh Persepsi dan Preferensi 

Masyarakat terhadap Keputusan Pembelian Perumahan Syariah di Kabupaten 

 
17 Addin Kurnia Putri dan Yuyun Sunesti, "Sharia Branding in Housing Context: A Study 

of Halal Lifestyle Representation," JSW (Jurnal Sosiologi Walisongo) 5, no. 1 (2021): 85–89. 



17 
 

  

Bekasi bertujuan menganalisis pengaruh persepsi dan preferensi masyarakat 

terhadap keputusan pembelian perumahan syariah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 responden konsumen 

perumahan syariah di Kabupaten Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi masyarakat berpengaruh positif dengan tingkat pengaruh sebesar 35% 

terhadap keputusan pembelian, sedangkan preferensi masyarakat memiliki 

pengaruh yang lebih kuat, yaitu 65%, terhadap keputusan pembelian perumahan 

syariah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keputusan masyarakat memilih 

hunian syariah lebih banyak dipengaruhi oleh pengetahuan, informasi, serta 

keyakinan bahwa perumahan syariah menawarkan sistem yang lebih sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam dibandingkan perumahan konvensional.18  

Sementara itu, Penelitian Yelly Elanda dalam artikel berjudul Komodifikasi 

Agama pada Perumahan Syariah di Surabaya mengkaji fenomena berkembangnya 

perumahan syariah sebagai bentuk komodifikasi agama dalam industri properti. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi 

kepustakaan untuk menganalisis bagaimana simbol-simbol keagamaan 

dimanfaatkan dalam pengembangan dan pemasaran perumahan syariah di 

Surabaya.19 Hasil penelitian menunjukkan bahwa komodifikasi agama diwujudkan 

melalui empat aspek utama, yaitu penyediaan fasilitas yang berlabel Islami, strategi 

 
18 Surya Bintarti, Dea Aryandhana Mulyana Haris, dan Refangi Hidayatullah, “Pengaruh 

Persepsi dan Preferensi Masyarakat terhadap Keputusan Pembelian Perumahan Syariah di 

Kabupaten Bekasi,” Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa 6, no. 2 (2021): 191–205. 
19 Yelly Elanda, “Komodifikasi Agama pada Perumahan Syariah di Surabaya,” Al-Hikmah: 

Jurnal Studi Agama-Agama 17, no. 2 (2019): 37–52. 



18 
 

  

pemasaran yang menggunakan simbol dan narasi keagamaan, penggunaan atribut 

busana Islami oleh agen pemasaran, serta sistem pembayaran berbasis syariah.  

Berdasarkan telaah tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian mengenai 

hunian syariah selama ini lebih banyak menitikberatkan pada aspek pemasaran, 

preferensi konsumen, desain kawasan, maupun segregasi sosial. Dengan kata lain, 

hunian syariah lebih sering diposisikan sebagai objek fisik, komoditas, atau sistem 

pengelolaan, bukan sebagai konteks sosial yang membentuk pengalaman hidup 

penghuninya. Oleh karena itu, masih terdapat ruang kajian untuk memahami 

bagaimana mahasiswa perantau memaknai hunian syariah dalam menghadapi 

berbagai ketidakpastian kehidupan modern serta bagaimana lingkungan tersebut 

berkaitan dengan kualitas well-being mereka. 

E. Kerangka Teori 

 Penelitian ini menggunakan Teori Masyarakat Risiko (Risk Society) yang 

dikembangkan oleh Ulrich Beck sebagai perspektif utama untuk memahami 

kehidupan masyarakat kontemporer yang semakin dihadapkan pada berbagai 

bentuk ketidakpastian sebagai konsekuensi dari proses modernisasi. Teori ini 

berangkat dari pemikiran bahwa modernitas tidak hanya menghasilkan kemajuan 

dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, dan kehidupan sosial, tetapi 

juga menghasilkan berbagai risiko baru yang muncul sebagai konsekuensi dari 

perkembangan tersebut.  

Modernitas memiliki sifat ambivalen: di satu sisi menghasilkan kemajuan 

dan peluang, tetapi di sisi lain menciptakan konsekuensi yang tidak selalu dapat 

diperkirakan maupun dikendalikan oleh individu dan institusi sosial. Beck 
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menyebut kondisi tersebut sebagai karakteristik masyarakat risiko, yaitu 

masyarakat yang semakin harus berhadapan dengan berbagai konsekuensi yang 

dihasilkan oleh proses modernisasinya sendiri.20 

Salah satu gagasan penting Beck adalah adanya pergeseran dari masyarakat 

distribusi kekayaan (distribution of wealth) menuju masyarakat distribusi risiko 

(distribution of risk). Dalam masyarakat industri klasik, persoalan utama berkaitan 

dengan bagaimana kekayaan, pekerjaan, dan sumber daya didistribusikan kepada 

masyarakat. Sementara itu, dalam masyarakat risiko, perhatian tidak lagi hanya 

tertuju pada bagaimana memperoleh manfaat dari perkembangan modernitas, tetapi 

juga pada bagaimana berbagai konsekuensi negatif dari perkembangan tersebut 

didistribusikan, dipersepsikan, dan dikelola. Dengan kata lain, keberhasilan 

modernisasi justru menghasilkan persoalan baru berupa berbagai risiko yang harus 

dihadapi masyarakat. Risiko tersebut dapat melampaui batas geografis, sosial, 

maupun kelas sehingga tidak selalu dapat dibatasi pada kelompok yang 

menghasilkan atau mengalami risiko tersebut secara langsung.21 

Dalam pemikiran Beck, risiko masyarakat modern memiliki karakter yang 

berbeda dari bahaya atau ancaman yang dominan dalam masyarakat tradisional. 

Risiko modernitas tidak semata-mata berasal dari alam, tetapi semakin banyak 

dihasilkan oleh keputusan dan aktivitas manusia sendiri. Risiko semacam ini 

disebut Beck sebagai manufactured risks, yaitu risiko yang muncul sebagai 

 
20 Ulrich Beck, Risk Society: Towards a New Modernity, trans. Mark Ritter (London: Sage 

Publications, 1992), 21. 
21 Beck, Risk Society, 35–37.  
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konsekuensi dari perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, industrialisasi, 

perkembangan ekonomi, serta perubahan sosial yang menyertai modernisasi. 

Karena dihasilkan oleh proses modernisasi, risiko tersebut sering kali bersifat tidak 

kasatmata, kompleks, sulit diprediksi, dan tidak selalu dapat dikenali secara 

langsung melalui pengalaman sehari-hari.22 Oleh sebab itu, masyarakat modern 

tidak hanya dituntut untuk menikmati hasil modernisasi, tetapi juga harus 

mengembangkan kemampuan untuk mengenali, memperkirakan, dan mengelola 

konsekuensi yang mungkin muncul dari proses tersebut. 

Karakter penting lainnya dari Risk Society adalah bahwa risiko tidak selalu 

hadir sebagai bahaya yang secara objektif dirasakan sama oleh setiap orang. Suatu 

kondisi dapat dipahami sebagai risiko oleh seseorang, tetapi belum tentu 

dipersepsikan sebagai risiko oleh orang lain. Pengetahuan, pengalaman, lingkungan 

sosial, nilai, informasi, serta posisi seseorang dalam masyarakat turut memengaruhi 

bagaimana risiko dikenali dan dimaknai. Dengan demikian, risiko memiliki dimensi 

sosial karena keberadaannya tidak hanya ditentukan oleh kemungkinan terjadinya 

suatu bahaya, tetapi juga oleh bagaimana masyarakat memahami, membicarakan, 

dan memberikan makna terhadap bahaya tersebut. Dalam masyarakat modern, 

pengetahuan mengenai risiko juga semakin bergantung pada informasi dan 

pengetahuan yang diproduksi oleh berbagai institusi, termasuk ilmu pengetahuan, 

media, pemerintah, maupun pengalaman sosial individu.⁴ 

 
22 Beck, Risk Society, 21, 35–37. 
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Persoalan risiko kemudian tidak berhenti pada keberadaan ancaman, tetapi 

berkembang menjadi persoalan bagaimana individu mengambil keputusan dalam 

kondisi yang penuh ketidakpastian. Ketika berbagai institusi sosial tidak lagi 

sepenuhnya mampu memberikan kepastian mengenai pilihan hidup, individu 

semakin dituntut untuk menentukan sendiri pilihan dan konsekuensi dari pilihan 

tersebut. Kondisi ini berkaitan dengan konsep individualisasi dalam pemikiran 

Beck. Individualisasi tidak sekadar berarti seseorang menjadi lebih bebas, tetapi 

juga menunjukkan bahwa individu semakin dibebani tanggung jawab untuk 

menentukan jalan hidupnya sendiri. Pilihan mengenai pendidikan, pekerjaan, relasi 

sosial, gaya hidup, hingga lingkungan tempat tinggal menjadi semakin personal dan 

harus dipertimbangkan berdasarkan pengalaman serta persepsi individu terhadap 

berbagai kemungkinan risiko.23 

Individualisasi tersebut berkaitan erat dengan konsep modernitas refleksif 

(reflexive modernization). Menurut Beck, masyarakat modern tidak hanya 

mengalami proses modernisasi, tetapi juga mulai merefleksikan konsekuensi yang 

ditimbulkan oleh modernisasi itu sendiri. Masyarakat menjadi semakin sadar bahwa 

kemajuan yang dihasilkan oleh modernitas dapat membawa konsekuensi yang tidak 

diinginkan sehingga individu perlu melakukan evaluasi terhadap pilihan hidupnya. 

Refleksivitas dengan demikian mengandung proses mempertimbangkan kembali 

pengalaman, pengetahuan, nilai, serta kemungkinan risiko sebelum menentukan 

tindakan. Individu tidak sekadar bertindak berdasarkan kebiasaan atau struktur 

 
23 Beck, Risk Society, 56–65. 
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sosial yang telah tersedia, tetapi semakin aktif mempertimbangkan alternatif dan 

konsekuensi dari keputusan yang diambil.24 

Dalam kerangka tersebut, pilihan hidup individu dapat dipahami sebagai 

respons refleksif terhadap kondisi masyarakat risiko. Individu berusaha 

membangun strategi untuk menghadapi ketidakpastian yang mereka rasakan 

dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia. Strategi tersebut tidak 

selalu berarti menghilangkan risiko, karena dalam masyarakat modern risiko pada 

dasarnya tidak dapat dihapuskan sepenuhnya. Strategi tersebut lebih tepat dipahami 

sebagai upaya untuk mengelola, mengurangi, menghindari, atau memberikan batas 

terhadap risiko yang dipersepsikan. Dengan demikian, teori Risk Society 

memungkinkan penelitian untuk melihat bahwa tindakan individu dalam kehidupan 

sehari-hari merupakan bagian dari proses negosiasi terhadap ketidakpastian yang 

dihasilkan oleh kondisi sosial modern.⁷ 

Perspektif tersebut menjadi penting dalam memahami mahasiswa perantau 

karena proses merantau membawa individu memasuki lingkungan sosial yang 

berbeda dari lingkungan asalnya. Mahasiswa tidak lagi berada sepenuhnya dalam 

pengawasan keluarga dan harus mengambil keputusan secara lebih mandiri 

mengenai kehidupan sehari-hari. Dalam situasi tersebut, berbagai perubahan pola 

pergaulan, gaya hidup, relasi sosial, serta tuntutan kehidupan perkotaan dapat 

dipersepsikan secara berbeda oleh setiap mahasiswa. Dalam perspektif Beck, 

kondisi tersebut dapat dibaca melalui proses individualisasi dan refleksivitas: 

 
24 Beck, Risk Society, 56–65. 
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mahasiswa memiliki kebebasan yang lebih besar dalam menentukan pilihan hidup, 

tetapi pada saat yang sama harus menanggung tanggung jawab untuk mengelola 

konsekuensi dari pilihan tersebut.25 Dengan demikian, pengalaman mahasiswa 

perantau dapat dipahami sebagai bagian dari pengalaman individu dalam 

menghadapi ketidakpastian masyarakat modern. 

Dalam konteks penelitian ini, salah satu bentuk keputusan refleksif tersebut 

dapat dilihat dari pilihan mahasiswa terhadap lingkungan tempat tinggal. Hunian 

tidak hanya dipahami sebagai kebutuhan fisik, tetapi juga dapat menjadi bagian dari 

strategi individu dalam mengelola risiko yang mereka persepsikan selama 

menjalani kehidupan sebagai mahasiswa perantau. Pilihan terhadap hunian syariah 

karena itu ditempatkan sebagai tindakan sosial yang perlu dipahami berdasarkan 

pengalaman dan pertimbangan mahasiswa sendiri. Hunian syariah dapat 

menyediakan aturan, keteraturan sosial, batas-batas interaksi, serta lingkungan yang 

berbasis nilai keagamaan; namun penelitian ini tidak sejak awal mengasumsikan 

bahwa seluruh unsur tersebut pasti merupakan solusi atau perlindungan terhadap 

risiko modernitas.26 Sebaliknya, penelitian melihat bagaimana mahasiswa 

memaknai lingkungan tersebut dan apakah pilihan terhadap hunian syariah 

dipahami sebagai bagian dari upaya mereka memperoleh rasa aman, keteraturan, 

dan kenyamanan dalam menghadapi ketidakpastian kehidupan di lingkungan urban. 

 
25 Beck, Risk Society, 153–154. 
26 Beck, Risk Society, 135–140. 
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Dengan demikian, Teori Masyarakat Risiko Ulrich Beck digunakan dalam 

penelitian ini untuk membaca hubungan antara risiko modernitas, proses 

pengambilan keputusan individu, dan pilihan terhadap hunian syariah. Kerangka ini 

memungkinkan penelitian menjelaskan bagaimana mahasiswa perantau 

mengidentifikasi dan memaknai berbagai risiko yang mereka hadapi, bagaimana 

risiko tersebut memengaruhi pertimbangan dalam menentukan lingkungan tempat 

tinggal, serta bagaimana hunian syariah kemudian dialami sebagai ruang sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. Posisi hunian syariah dalam penelitian ini bukan 

sebagai variabel yang sejak awal dianggap mampu menghilangkan risiko atau 

meningkatkan well-being, melainkan sebagai konteks sosial yang dipilih dan 

dimaknai mahasiswa sebagai salah satu kemungkinan strategi dalam menghadapi 

masyarakat risiko. Melalui kerangka tersebut, penelitian selanjutnya dapat 

menganalisis pengalaman mahasiswa dalam menghadapi risiko modernitas, alasan 

memilih hunian syariah, serta keterkaitannya dengan pengalaman well-being yang 

mereka rasakan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk membedah secara mendalam fenomena risiko modernitas dan kualitas Well-

Being pada mahasiswa. Pemilihan pendekatan kualitatif didasari oleh kebutuhan 

untuk memahami makna subjektif dan pengalaman hidup (lived experience) 

mahasiswa yang sering kali tidak tersentuh oleh angka-angka statistik. Melalui studi 

kasus, penelitian ini tidak hanya melihat hunian syariah sebagai entitas fisik, 
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melainkan sebagai sebuah ruang sosial tempat terjadinya kontestasi antara nilai-

nilai tradisi, tuntutan modernitas, dan upaya menjaga kesehatan mental.27 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa kompleksitas dari 

bagaimana mahasiswa menavigasi ketidakpastian zaman dan bagaimana mereka 

memaknai rasa aman di tengah dinamika kehidupan urban yang semakin 

terindividualisasi. 

2. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), dengan 

fokus pada kawasan yang berkembang sebagai pusat aktivitas mahasiswa dan 

hunian pendatang, khususnya Kota Yogyakarta dan kawasan peri-urban Kabupaten 

Sleman yang berada di sekitar pusat-pusat perguruan tinggi. Pemilihan wilayah 

tersebut didasarkan pada karakter Yogyakarta sebagai kota pendidikan yang 

memiliki mobilitas mahasiswa tinggi serta perkembangan kawasan hunian 

mahasiswa yang cukup pesat. Kawasan seperti Sorowajan, Seturan, Klebengan, 

Panggungharjo, Urip Sumuharjo, dan Candi Gebang berkembang menjadi ruang 

yang mempertemukan aktivitas pendidikan, perdagangan, jasa, kehidupan sosial 

mahasiswa, dan berbagai bentuk akomodasi mahasiswa. Dengan demikian, lokasi 

penelitian tidak dipahami sebatas wilayah administratif “Yogyakarta”, tetapi 

sebagai ruang urban dan peri-urban tempat mahasiswa perantau menjalani 

kehidupan sehari-hari selama menempuh pendidikan.  

 
27 Cecilia Tarnoki, “Something for Everyone : A Review of Qualitative Inquiry and 

Research Design : Choosing among Five Approaches Something for Everyone : A Review of 

Qualitative Inquiry and Research Design :” 24, no. 12 (2019): 3122–24. 



26 
 

  

No. 
Kode 

Infor

man 

Asal 

Daerah 

Perguruan 

Tinggi / 

Angkatan 
Nama Hunian 

Kawasan/Keca

matan Hunian 

1 A Semarang 
UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta / 2024 

Kos Muslimah 

Adha 4 
Sorowajan 

2 R Makassar 
UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta / 2024 
Kos Putra Musli Sorowajan  

3 SRJ Jombang 
UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta / 2024 

Kos Muslimah 

Adha 4 
Sorowajan 

4 RNN Nganjuk 
UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta / 2024 

Kos Muslimah 

Safiina 
Klebengan 

5 BTH 
Lombok 

(NTB) 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta / 2024 

Kost Muslimah 

Adha 3 
Sorowajan 

6 CL Magelang 
UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Kost Muslimah 

Gajah Putih 
Panggungharjo 

7 HA 
Lombok 

Timur 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta / 2024 

Kos Muslim 

Susanto 
Urip Sumoharjo 

8 MUG Brebes 
UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta / 2024 
Susanto Urip Sumoharjo 

9 HGA Jambi 

Politeknik 

Artificial 

Intelligence Budi 

Mulia Dua 

Kost Putra 

Muslim 

TAWAKAL 
Candi Gebang 

10 N Lombok 
Universitas Gadjah 

Mada / 2024 
Kos Putra Muslim 

Alfarisi 
Seturan 

Secara substantif, penelitian diarahkan pada hunian mahasiswa yang 

menggunakan identitas atau label berbasis keislaman, baik yang secara eksplisit 

menggunakan istilah syariah, muslim, maupun muslimah. Berdasarkan form 

pengumpulan data, informan penelitian tinggal di beberapa hunian yang antara lain 
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menggunakan nama Kos Muslimah Adha 4, Kost Muslimah Adha 3, Kost 

Muslimah Gajah Putih, Kos Muslimah Safiina, Kost Putra Muslim TAWAKAL, 

Kos Putra Muslim Alfarisi, Kos Muslim Susanto, serta Kos Putra Musli.  

Nama-nama hunian tersebut digunakan dalam penelitian sebagai identitas 

lapangan untuk menunjukkan keberagaman bentuk hunian yang dipilih mahasiswa, 

bukan untuk menggeneralisasikan seluruh kos dengan label tersebut sebagai 

representasi hunian syariah di Yogyakarta. Data form juga menunjukkan 

keberagaman asal daerah mahasiswa, antara lain Semarang, Magelang, Nganjuk, 

Jambi, Lombok, Lombok Timur, Makassar, dan Brebes, yang memperlihatkan 

bahwa subjek penelitian merupakan mahasiswa yang datang dari luar Yogyakarta 

dan menjalani kehidupan jauh dari lingkungan keluarga.28 

Subjek penelitian adalah mahasiswa perantau aktif yang sedang menempuh 

pendidikan tinggi di Yogyakarta dan tinggal di hunian berbasis atau berlabel 

keislaman. Kriteria tersebut ditetapkan karena penelitian tidak hanya ingin 

mengetahui alasan mahasiswa memilih tempat tinggal, tetapi juga menggali 

pengalaman mereka dalam menghadapi lingkungan sosial Yogyakarta, perubahan 

pola pergaulan, kemandirian, pengelolaan kehidupan sehari-hari, serta pengalaman 

well-being selama tinggal jauh dari keluarga. Form penelitian secara khusus 

mensyaratkan bahwa informan merupakan mahasiswa perantau yang aktif 

berkuliah di Yogyakarta dan pada saat pengumpulan data tinggal di hunian atau kos 

yang berbasis/berlabel syariah di wilayah Yogyakarta.  

 
28 Data primer penelitian berdasarkan Form Pengumpulan Data, 2026. 



28 
 

  

Subjek penelitian memiliki karakteristik yang beragam dari segi asal daerah, 

perguruan tinggi, jenis kelamin, serta bentuk hunian yang ditempati, tetapi memiliki 

karakteristik utama yang sama, yaitu berada dalam posisi sebagai mahasiswa 

perantau dan memilih lingkungan hunian yang memiliki identitas atau aturan 

keislaman. Misalnya, data form menunjukkan adanya mahasiswa asal Nganjuk 

yang berkuliah di UIN Sunan Kalijaga dan tinggal di Kos Muslimah Safiina; 

mahasiswa asal Magelang yang berkuliah di UIN Sunan Kalijaga dan tinggal di 

Kost Muslimah Gajah Putih; mahasiswa asal Jambi yang berkuliah di perguruan 

tinggi di Yogyakarta dan tinggal di Kost Putra Muslim TAWAKAL; serta 

mahasiswa asal Lombok yang berkuliah di UGM dan tinggal di Kos Putra Muslim 

Alfarisi. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kesesuaian 

karakteristik informan dengan fokus penelitian. Informan dipilih karena memiliki 

pengalaman langsung sebagai mahasiswa perantau yang tinggal dalam lingkungan 

hunian berbasis keislaman sehingga dapat memberikan informasi mengenai 

pengalaman menghadapi risiko modernitas, pertimbangan dalam memilih hunian, 

aturan dan mekanisme sosial di dalam hunian, serta pengalaman well-being selama 

menjalani kehidupan perantauan. Dengan kriteria tersebut, penelitian memperoleh 

perspektif dari mahasiswa yang secara langsung mengalami pertemuan antara 

lingkungan urban Yogyakarta, kehidupan sebagai mahasiswa perantau, dan 

lingkungan hunian yang dibentuk oleh nilai serta aturan keislaman. 
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Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian melibatkan sepuluh mahasiswa 

perantau sebagai informan. Data lapangan menunjukkan bahwa para informan 

berasal dari berbagai daerah di luar Yogyakarta dan tinggal pada hunian yang 

berbeda, sehingga pengalaman mereka tidak sepenuhnya homogen. Perbedaan asal 

daerah, lingkungan pendidikan, jenis hunian, serta pengalaman sosial 

memungkinkan penelitian melihat variasi cara mahasiswa memahami keamanan, 

kenyamanan, pergaulan, kemandirian, dan kesejahteraan.  

Namun, kesamaan posisi mereka sebagai mahasiswa perantau yang tinggal 

di hunian berlabel keislaman menjadi dasar untuk menemukan pola pengalaman 

yang relevan dengan fokus penelitian. Naskah hasil penelitian juga secara eksplisit 

menyebutkan bahwa data diperoleh dari sepuluh mahasiswa perantau yang tinggal 

di hunian berlabel syariah, Muslim, atau Muslimah di Yogyakarta.  

Dengan demikian, lokus penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mewakili 

seluruh kos syariah di DIY, melainkan difokuskan pada pengalaman mahasiswa 

perantau yang tinggal di lingkungan hunian berlabel syariah, Muslim, atau 

Muslimah pada kawasan hunian mahasiswa di Yogyakarta. Pembatasan tersebut 

penting agar penelitian tetap berada pada unit analisis yang jelas, yaitu pengalaman 

mahasiswa sebagai penghuni, bukan evaluasi terhadap seluruh pengelola atau 

industri kos syariah di Yogyakarta. Posisi ini juga sesuai dengan tujuan penelitian 

yang hendak memahami bagaimana mahasiswa mengonstruksi risiko modernitas, 

memilih lingkungan hunian, serta mengalami well-being dalam kehidupan sehari-

hari. 



30 
 

  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini mengandalkan 

wawancara mendalam (in-depth interview) sebagai instrumen utama. Wawancara 

dilakukan dengan cara yang fleksibel namun terarah, memungkinkan para 

mahasiswa untuk bercerita secara bebas mengenai kegelisahan mereka, tekanan 

akademik, hingga bagaimana lingkungan hunian memengaruhi kondisi psikologis 

mereka. Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi partisipatif secara 

terbatas di lingkungan hunian syariah untuk melihat bagaimana interaksi sosial 

terjadi dan bagaimana aturan-aturan hunian dipraktikkan dalam keseharian. Proses 

ini didukung oleh teknik dokumentasi, di mana peneliti mengumpulkan data 

tambahan berupa profil hunian, regulasi internal, serta catatan-catatan relevan 

lainnya yang mampu memperkuat temuan lapangan. Sinergi dari ketiga teknik ini 

bertujuan untuk memotret realitas kehidupan mahasiswa secara utuh dan autentik. 

4. Teknik Keabsahan Data 

Guna menjamin kredibilitas dan keabsahan temuan, penelitian ini 

menerapkan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber maupun triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan perspektif dari beberapa 

informan mahasiswa dengan latar belakang yang berbeda, sementara triangulasi 

teknik dilakukan dengan mengecek konsistensi data antara hasil wawancara dengan 

temuan di lapangan melalui observasi. Selain itu, peneliti juga melakukan 

ketekunan pengamatan dengan menyediakan waktu yang cukup untuk mendalami 

konteks penelitian, serta melakukan diskusi atau member checking dengan 
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informan guna memastikan bahwa interpretasi peneliti telah sesuai dengan apa yang 

dimaksudkan oleh mereka. Langkah-langkah ini diambil untuk menjaga 

objektivitas dan memastikan bahwa hasil penelitian ini memiliki derajat 

kepercayaan yang tinggi sebagai karya ilmiah. 

5. Kerangka Analisis 

Hasil temuan tersebut tidak dibiarkan sebagai deskripsi semata, melainkan 

dibaca kembali menggunakan lensa Teori Masyarakat Risiko dari Ulrich Beck. 

Teori ini berfungsi sebagai pisau analisis untuk membedah bagaimana pola-pola 

empiris yang ditemukan di lapangan seperti kecemasan mahasiswa terhadap masa 

depan atau preferensi mereka terhadap lingkungan yang terkontrol berkaitan erat 

dengan konsep modernitas refleksif. Melalui kerangka ini, peneliti akan 

menganalisis hubungan antara data empiris dengan struktur sosial yang lebih luas, 

sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan teoretis mengenai peran hunian syariah 

sebagai ruang mitigasi risiko. Integrasi antara temuan lapangan dan analisis teoretis 

ini nantinya akan menjadi fondasi utama dalam pembahasan hasil penelitian yang 

dipaparkan pada bab-bab selanjutnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tesis ini disusun secara sistematis ke dalam lima bab yang saling 

berkaitan satu sama lain, guna memberikan gambaran yang utuh dan komprehensif 

dalam menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. Alur pembahasan dirancang sedemikian rupa agar pembaca dapat 

memahami keterkaitan antara fenomena makro risiko modernitas dengan realitas 

mikro kehidupan mahasiswa di hunian syariah. 
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Pembahasan diawali dengan Bab I: Pendahuluan yang berfungsi sebagai 

fondasi dasar penelitian. Bab ini menguraikan latar belakang masalah mengenai 

dinamika risiko modernitas dan pergeseran pola kehidupan mahasiswa di 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan yang kian urban. Selanjutnya, bab ini memuat 

rumusan masalah, tujuan, serta manfaat penelitian baik secara teoritis maupun 

praktis. Bagian ini juga dilengkapi dengan kajian pustaka untuk memetakan posisi 

penelitian di antara studi-studi terdahulu, kerangka teori yang berpusat pada Teori 

Masyarakat Risiko dari Ulrich Beck, serta penjelasan mengenai metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang digunakan untuk membedah 

fenomena ini secara mendalam. 

Selanjutnya, Bab II: Latar Kontekstual dan Lokasi Penelitian 

menyajikan potret sosiologis mengenai lingkup penelitian. Bagian ini memaparkan 

gambaran umum Yogyakarta tidak hanya sebagai pusat pendidikan, tetapi juga 

sebagai ruang urban yang terus bertransformasi. Di dalamnya dibahas mengenai 

fenomena mahasiswa perantau yang menjadi subjek utama perubahan sosial, serta 

tren perkembangan hunian syariah yang kini menjamur sebagai respons terhadap 

kebutuhan rasa aman di kota besar. Sebagai pelengkap, bab ini juga menyertakan 

profil umum informan penelitian yang menjadi sumber data primer, guna 

memberikan konteks yang jelas mengenai latar belakang subjek yang diteliti. 

Bagian inti dari temuan lapangan dipaparkan dalam Bab III: Hasil 

Penelitian. Bab ini memuat narasi dan deskripsi mendalam mengenai data yang 

diperoleh di lapangan, yang difokuskan pada persepsi mahasiswa terhadap risiko 

modernitas di lingkungan sekitarnya. Pembahasan dalam bab ini mencakup 
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pengalaman langsung mahasiswa selama tinggal di hunian syariah, alasan-alasan 

subjektif mereka dalam memilih hunian tersebut, serta bagaimana praktik 

keseharian di dalam kos eksklusif tersebut berkaitan dengan upaya mereka dalam 

menjaga kualitas Well-Being di tengah tekanan hidup sebagai perantau. 

Analisis lebih lanjut dilakukan pada Bab IV: Analisis dan Pembahasan, 

di mana temuan lapangan pada bab sebelumnya didialogkan dengan Teori 

Masyarakat Risiko. Bab ini menjadi ruang diskusi kritis untuk membedah 

bagaimana risiko modernitas dikonstruksi secara sosial dan moral oleh mahasiswa, 

serta bagaimana pemilihan hunian syariah menjadi bentuk strategi mitigasi atau 

respons reflektif terhadap ketidakpastian tersebut. Selain itu, bab ini menganalisis 

dampak dari pilihan hunian tersebut terhadap kualitas Well-Being mahasiswa, 

sekaligus membuka tabir mengenai kemungkinan munculnya eksklusi sosial atau 

segregasi spasial-moral sebagai konsekuensi dari penarikan diri mahasiswa ke 

dalam komunitas yang homogen. 

Penulisan tesis ini diakhiri dengan Bab V: Kesimpulan dan Saran. Bab 

penutup ini merangkum seluruh hasil penelitian secara padat dan menjawab 

pertanyaan penelitian yang telah diajukan pada bab pertama. Selain menyajikan 

kesimpulan akhir, bab ini juga memberikan saran-saran strategis, baik bagi 

pengembangan ilmu sosiologi di masa depan maupun saran praktis bagi pengelola 

hunian, institusi pendidikan, dan pihak terkait lainnya dalam memahami dinamika 

kesejahteraan mahasiswa di era modernitas lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa risiko modernitas 

pada mahasiswa perantau dikonstruksi melalui pengalaman hidup di lingkungan 

perkotaan, terutama berkaitan dengan berkurangnya pengawasan keluarga, 

kebebasan dalam menentukan pilihan, pergaulan, serta tekanan gaya hidup. Risiko 

tersebut tidak dimaknai secara seragam, tetapi dipengaruhi oleh latar belakang, 

pengalaman merantau, nilai keagamaan, dan kemampuan mahasiswa dalam 

mengendalikan diri. Dalam menghadapi risiko tersebut, mahasiswa melakukan 

berbagai bentuk pengelolaan risiko, salah satunya melalui pemilihan hunian syariah 

yang dianggap mampu memberikan lingkungan yang lebih aman, tertib, dan sesuai 

dengan nilai yang mereka anut. 

Hunian syariah berperan sebagai salah satu strategi mitigasi risiko melalui 

aturan, keteraturan lingkungan, dan dukungan sosial yang membantu mahasiswa 

membangun rasa aman dan nyaman. Keberadaan hunian tersebut juga berkontribusi 

terhadap well-being, baik melalui ketenangan dan kenyamanan maupun melalui 

proses pembentukan kemandirian, pengendalian diri, dan kemampuan mengelola 

kehidupan sehari-hari. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa lingkungan 

hunian yang terlalu homogen dapat membatasi pengalaman mahasiswa dalam 

menghadapi keberagaman sosial. Oleh karena itu, hunian syariah tidak dapat 
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dipandang sebagai solusi untuk menghilangkan risiko, melainkan sebagai ruang 

yang membantu mahasiswa mengelola risiko. Efektivitasnya terhadap well-being 

sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa menginternalisasi nilai dan aturan 

hunian, sekaligus tetap mengembangkan kemandirian dan kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan sosial yang lebih luas. 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian mengenai hunian syariah 

dan Well-Being mahasiswa dengan melibatkan lebih banyak informan serta 

membandingkan beberapa karakteristik hunian syariah yang berbeda. Penelitian 

juga dapat mengkaji lebih lanjut bagaimana aturan hunian, relasi sosial antar 

penghuni, dan kemampuan adaptasi mahasiswa memengaruhi kualitas Well-Being 

dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan 

pendekatan atau metode yang berbeda untuk melihat hubungan antara risiko 

modernitas, pilihan hunian, dan Well-Being secara lebih mendalam, sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran hunian syariah 

dalam kehidupan mahasiswa perantau. 
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